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ABSTRAK 

Skripsi ini mengkaji tentang “Majelis Tarjih Muhammadiyah Pada 

Masa K.H. Mas Mansyur (1928-1946)” yang meneliti beberapa masalah yaitu : 

(1). Bagaimana Biografi K.H. Mas Mansyur? (2). Bagaimana Sejarah Lahirnya 

Majelis Tarjih Muhammadiyah? (3). Bagaimana Kebijakan K.H. Mas Mansyur 

dalam Majelis Tarjih? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 

historis untuk mendeskripsikan sejarah lahirnya Majelis Tarjih Muhammadiyah 

yaitumelalui tahapan Heuristik, Kritik Sumber, Interpretasi, dan Historiografi. 

Dalam skripsi ini menggunakan pendekatan historis untuk mengungkapkan 

kronologis bagaimana peristiwa masa lampau terjadi. Adapun teori yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah teori siklus peradaban Ibnu Khaldun dan teori 

peranan (role) yang menguraikan secara rinci masalah-masalah yang berhubungan 

dengan Majelis Tarjih Pada Masa K.H. Mas Mansyur, dari sejarah lahirnya, 

Manhaj atau Metode dalam bertarjih dan Hasil dari Musyawarah Tarjih. 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: Pertama, K.H. 

Mas Mansyur dilahirkan pada hari Kamis 25 Juni 1896 dikampung Sawahan 

Surabaya. Ayahnya bernama Kyai Mas Marzuqi dari keluarga Pesantren 

Sidoresmo Surabaya, ibunya bernama Raudhah. Beliau banyak terlibat dengan 

aktivitas dakwah kebangsaan. Karir beliaupun sangat cemerlang, sehingga 

menghasilkan buah pikiran yang sangat bermanfaat bagi kalangan 

Muhammadiyah. Beliau meninggal tanggal 25 April 1946 di Surabaya. Kedua, 

latar belakang lahirnya Majelis Tarjih disebabkan 2 faktor, faktor Internal yaitu 

semakin berkembangnya Muhammadiyah diseluruh wilayah Jawa dan luar Jawa 

dan Eksternal yaitu perselisihan masalah agama, khususnya masalah khilafiyah, 

dan juga kehadiran sekte aliran islam Ahmadiyah. Ketiga¸ kebijakan K.H. Mas 

Mansyur dalam Majelis Tarjih dihasilkannya Manhaj Tarjih dan didilakukan 

beberapa Musyawarah Tarjih di berbagai tempat dan menghasilkan banyak 

putusan-putusan tarjih yang sekarang sudah dibukukan dalam Buku Himpunan 

Putusan Tarjih Muhammadiyah sehingga mempermudah orang Islam untuk 

berijtihad terutama warga Muhammadiyah. 
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ABSTRACT 

 This thesis examines about “Majelis Tarjih Muhammadiyah Pada 

Masa K.H. Mas Mansyur (1928-1946)”that is examining some problems that 

are: (1) How is the biography of K.H. Mas Mansyur? (2). How is the history of 

the Majelis Tarjih Muhammadiyah? (3). How is the obligation of K.H. Mas 

Mansyur within MajelisTarjih?  

 To answer those problems, writer used the historical method to describe 

the history of Majelis Tarjih Muhammadiyah that is Through the stagesHeuristic, 

Critics of source, intrepretatation, and historiography. In this thesis uses a 

historical approach to reveal chronologically how past events occur. The theory 

that used in this thesis is theory of cycle civilization byIbnu Khaldun and the 

theory of role that describes the detail problems related with Majelis Tarjih on 

K.H. Mas Mansyur’s period, from the history, Manhaj or a method within 

bertarjih and the result from Tarjih discussion. 

 From the research that has done can be concluded as: First, K.H. 

MasMansyur was born on 25 June 1896 in Sawahan village, Surabaya. His father 

named Kyai Mas Marzuqi from Pesantren family’s in Sidosermo of Surabaya, his 

mother named Raudhah.His career is very success until produce an idea that is 

very useful for Muhammadiyah. He passed away on 25 April 1946 in 

Surabaya.Thesecond is the background of MajelisTarjih caused by 2 

factors,Internal factors namely the growing Muhammadiyah throughout Java and 

outside Java and External is External is a dispute of religious issues, Especially 

khilafiyah issue,And also the presence of an Ahmadiyya Muslim sect.Thethird is 

the policy of K.H. Mas Mansyur within MajelisTarjih was done by some Tarjih 

discussion in the various place and produced many Tarjih verdicts that now has 

been collectedin a book ofHimpunan Putusan Tarjih Muhammadiyahthat make 

muslims easier to Ijtihad, especially forMuhammadiyah people. 
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